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ABSTRAK

Pemeliharaan ternak babi di Kabupaten Jayawijaya masih dilakukan secara
tradisional, dimana pakan yang diberikan hanya terdiri dari ubi dan daun ubi jalar.
Disamping itu kandang babi umumnya sangat tertutup dan masih menyatu dengan
tempat tinggal (honai). Kajian untuk melihat pengaruh pola perkandangan terhadap
penampilan ternak babi telah dilaksanakan di kampung Okoloma Pisugi Distrik Kurulu
Kabupaten Jayawijaya sejak bulan September — Desember 2006. Menggunakan 18
ekor babi umur lepas sapih yang dibagi dalam 2 kelompok perlakuan. Perlakuan | :
kandang perbaikan, dan perlakuan |l : kandang introduksi. Pakan yang diberikan pada
kedua pola sama yaitu terdiri dari 75% ubi jalar + 25% daun ubi jalar + lequme lokal
dan limbah sayuran. Hasil kajian menunjukkan pertambahan bobot badan ternak babi
pada kandang introduksi lebih tinggi (0,10 kg/ekor/hari) dibanding pada kandang
perbaikan (0,06 kg/ekor/hari). Konsumsi pakan pada kandang introduksi juga lebih
tinggi (854,59 g/ekor/hari) dibanding pada kandang perbaikan (827,26 g/ekor/hari).
Hasil analisa ekonomi menunjukkan bahwa keuntungan terbesar dicapai pada pola
kandang introduksi sebesar Rp 10.674.392 atau Rp 3.558.130/bulan dengan nilai R/C
1,9. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penampilan ternak babi pada
kandang introduksi lebih baik dan lebih menguntungkan dibanding pada kandang
perbaikan.

Kata kunci : pola perkandangan, penampilan, ternak babi

PENDAHULUAN

Ternak babi telah lama dikenal dan dipelihara sebagai usaha sambilan dalam
sistem usahatani dan berperan sebagai tabungan hidup, alat pengubah limbah
pertanian, materi upacara adat dan keagamaan serta juga sebagai sumber pupuk.
Ternak ini juga mempunyai nilai ekonomis yang cukup tinggi, sehingga apabila
dibudidayakan dengan baik maka akan dapat menjadi sumber pendapatan dan dapat
menyerap banyak tenaga kerja.

Ternak babi telah dipelihara secara turun-menurun dan sudah menyatu dengan
kehidupan sosial budaya masyarakat yang mendiami wilayah Pegunungan Tengah
terutama wilayah Jayawijaya, Paniai dan Puncak Jaya. Selain itu ternak babi juga
merupakan alat tukar sebelum masyarakat mengenal uang. Masyarakat Pegunungan
Tengah telah lama menggunakan ternak babi sebagai alat tukar untuk mendapatkan
alat-alat pertanian yang berasal dari besi seperti kapak, parang, sekop, serta
assesoris/perhiasan-perhiasan berupa manik-manik, kulit kerang, dan lain-lain untuk
keperluan adat/pesta (Wamaer et al,. 2004).

Populasi ternak babi di Papua pada tahun 2004 sebesar 498.381 ekor, dan
populasi terbanyak terdapat di Kabupaten Jayawijaya yaitu sebesar 366.186 ekor atau
sekitar 73% dari total populasi (BPS Provinsi Papua, 2005). Kabupaten Jayawijaya
salah satu sentra pengembangan ternak babi dan oleh pemerintah daerah telah
ditetapkan sebagai sentra pengembangan komoditas unggulan (SPAKU) babi di
Papua.
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Namun demikian produktivitas ternak babi masih rendah, hal ini disebabkan
rendahnya pengetahuan peternak mengenai teknik budidaya ternak, baik dari segi
pakan, perkandangan, seleksi bibit maupun kontrol terhadap penyakit (Austraning,
2000).

Pakan untuk ternak babi yang selama ini diberikan yaitu ubi dan daun ubi jalar
yang dilain pihak juga merupakan makanan pokok masyarakat setempat. Penambahan
pakan lain selain ubi dan daun ubi jalar misalnya dengan pemberian limbah sayuran
maupun legume diharapkan dapat mengurangi pemakaian ubi dan daun ubi jatar
sebagai pakan babi.

Kandang babi umumnya masih menyatu dengan tempat tinggal (honai) dan
sangat tertutup, untuk itu perlu adanya perbaikan dalam sistem perkandangan
sehingga dari segi kesehatan dapat menguntungkan baik bagi ternak dan bagi
peternaknya sendiri.

Berdasarkan gambaran tersebut di atas maka kajian ini dianggap perlu
dilakukan untuk melihat pengaruh pola perkandangan terhadap penampilan ternak
babi.

METODOLOGI

Kajian dilaksanakan pada petani kooperator di Kampung Okoloma Pisugi,
Distrik Kurulu Kabupaten Jayawijaya, sejak bulan September-Desember 2006.
Menggunakan 18 ekor ternak babi lokal umur lepas sapih dengan bobot badan awal 8-
13 kg. Ternak babi dikelompokkan dalam 2 perlakuan kandang dan masing-masing
pola perkandangan diulang 9 kali.

Pengkajian disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 2
perlakuan sebagai berikut :

P1 : Kandang perbaikan
P2 : Kandang introduksi

Pakan yang digunakan pada kedua pola perkandangan sama yaitu terdiri dari
ubi jalar 75% + daun ubi jalar 25% + legume lokal dan limbah sayuran.

Ukuran kandang baik pada kandang perbaikan maupu kandang introduksi
adalah 1m21ekor, namun pada kandang perbaikan bentuknya masih seperti kandang
petani umumnya yang masih tertutup. Pada kedua pola perkandangan juga dilengkapi
dengan tempat bermain babi atau oleh masyarakat setempat disebut "Laleken”.

Variabel yang diamati meliputi : pertambahan bobot badan, konsumsi pakan
(bahan kering, protein kasar, serat kasar dan energi) dan analisa ekonomi. Data
terkumpul ditabulasi secara sederhana dan untuk melihat perbedaan antara kedua pola
yang dikaji dianalisis menggunakan Uji "t", sedangkan analisis ekonomi menggunakan
R/C.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem Pemeliharaan Ternak Babi

Sistem pemeliharaan ternak akan berpengaruh terhadap penampilan produksi
ternak yang dihasilkan. Sistem pemeliharaan ternak babi yang dilakukan masyarakat di
Papua umumnya masih tradisional.

Sistem pemeliharaan di dataran tinggi Kabupaten Jayawijaya, biasanya pada
pagi hari ternak babi diberi makan seadanya, kemudian pada siang hari ternak babi
dilepas untuk mencari makan sendiri dan pada sore hari baru ternak dimasukkan ke
dalam kandang. Namun ada juga sebagian petani yang mengandangkan ternaknya
tanpa diberi pakan terlebih dahulu (Sania, et al., 2000). Kandang umumnya sangat
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tertutup dan masih menyatu dengan tempat tinggal (honai), sehingga dari segi
kesehatan sangat tidak baik bagi temaknya sendiri maupun manusianya (peternak).
Pakan yang diberikan hanya terbatas pada ubi dan daun ubi jalar yang akan
bersaing dengan kebutuhan manusia yang juga mengkonsumsi ubi jalar. Apabila
produksi ubi jalar relatif rendah maka kebutuhan untuk ternak babi akan terabaikan
karena lebih didahulukan untuk kebutuhan manusia. Air minum tidak disediakan oleh
peternak namun diperoleh ternak pada saat ternak dilepas untuk mencari makan.

Penampilan Ternak Babi
Hasil analisis statistik pengaruh pola perkandangan terhadap penampilan
ternak babi seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Penampilan ternak babi pada 2 pola perkandangan

Variabel Perlakuan
Kandang perbaikan _Kandang introduksi
Bobot badan awal (kg) 12,11 +£1,02 12,33+£1,0
Bobot badan akhir (kg) 16,72 £ 2,26 18,44 + 1,17
PBB (kg/ekor) 4,14 59
PBBH (kg/ekor/hari) 0,06 0,10
Konsumsi pakan (g/ekor/hari) 827,26 854,59
- Konsumsi protein kasar 149,95 155,28
(g/ekor/hari)
- Konsumsi serat kasar (g/ekor/hari) 140,02 141,99
- Konsumsi energi (kal/ekor/hari) 9.227,74 8.141,72

Berdasarkan hasil analisa statistik menunjukan bahwa pertambahan bobot
badan ternak babi pada kandang introduksi tidak berbeda nyata dengan pertambahan
bobot badan temak pada kandang perbaikan. Walaupun demikian ada kecenderungan
ternak yang dipelihara pada kandang introduksi pertambahan bobot badannya lebih
tinggi (0,10 kg/ekorthari) dibanding temak pada kandang perbaikan (0,06 kg/ekor/hari).
Pertambahan bobot badan ini masih berada di bawah hasil yang diperoleh Manurung
(1994), dimana dengan perbaikan pakan pertambahan bobot badan ternak babi lokal
dapat mencapai 0,163 kg/hari. Namun dibanding dengan hasil penelitian Pasaribu et
al, 1996, pertambahan bobot badan ternak yang diperoleh masih lebih tinggi.
Pertambahan bobot badan ternak babi lokal pada peternakan rakyat sebesar 68 g/hari
(Pasaribu ef al., 1996).

Tingginya pertambahan bobot badan temak pada kandang introduksi
disebabkan kondisi kandang yang cukup mendapat sinar matahari, sirkulasi udaranya
baik sehingga ternak juga merasa nyaman dan sehat karena selalu mendapatkan
udara segar. Kondisi ternak yang nyaman dan sehat ini juga akan berpengaruh
terhadap meningkatnya konsumsi pakan yang juga akan berpengaruh pada
peningkatan bobot badan. Konsumsi pakan yang cukup akan mempercepat
pertumbuhan, sebaliknya apabila ternak kekurangan pakan dapat menyebabkan
Penurunan bobot badan (Tillman et al., 1984).

Aritonang (1997) menyatakan bahwa kandang merupakan salah satu sarana
produksi yang secara langsung akan menentukkan keberhasilan usaha karena di
dalamnya berlangsung proses produksi. Disamping itu kandang sangat berperan pada
kesehatan, kesegaran, kenyamanan dan sebagai pelindung dari pengaruh lingkungan
yang ekstrim.

Grafik pertambahan bobot badan ternak babi selama kegiatan berlangsung
seperti terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Grafik pertambahan bobot badan ternak babi selama 14 minggu

Dari Gambar 1 terlihat bahwa pada kandang introduksi pertambahan bobot
badan ternak babi mengalami kenaikan namun menurun pada minggu keempat dan
selanjutnya mengalami kenaikan terus sampai pada minggu ke 14 pengamatan.
Sedang pada kandang perbaikan pertambahan bobot badan ternak babi terus
mengalami kenaikan setiap minggu pengamatan namun kenaikannya relatif lebih kecil
dibanding pada kandang introduksi.

Berdasarkan Tabel 1 juga terlihat konsumsi bahan kering pakan pada kandang
introduksi lebih tinggi dibanding kandang perbaikan walaupun secara statistik tidak
terdapat perbedaan yang nyata. Hal ini disebabkan kondisi kandang, dimana pada
kandang perbaikan tidak cukup mendapat sinar matahari serta sirkulasi udara yang
tidak baik sehingga kurang baik bagi ternak dan dapat mengganggu kesehatan dan
kenyamanan ternak serta akan berpengaruh terhadap konsumsi pakan. Sedangkan
pada kandang introduksi kondisi ternak lebih baik dan nyaman sehingga konsumsi
pakan juga meningkat.

Tingginya konsumsi bahan kering pada perlakuan kandang introduksi
disebabkan tingginya kandungan nutrien pakan terutama kandungan protein pakan dan
energi. Begitu juga rendahnya konsumsi bahan kering pakan pada perlakuan kandang
perbaikan disebabkan rendahnya kandungan nutrien pakan.

Konsumsi protein pada kandang introduksi lebih tinggi (155,28 gl/ekor/hari)
dibanding pada kandang perbaikan (149,95 g/ekor/hari). Tingginya konsumsi protein
pakan pada kandang introduksi disebabkan tingginya konsumsi bahan kering pakan,
demikian juga rendahnya konsumsi protein pada kandang perbaikan disebabkan
rendahnya konsumsi bahan kering pakan.

Sihombing (1997), menyatakan bahwa kebutuhan protein kasar untuk ternak
babi masa bertumbuh berat badan (10-20 kg) adalah 180 gram/ekor/hari. Dilain pihak
Supnet (1980) menyatakan, kebutuhan protein untuk ternak babi masa pertumbuhan
(10-20 kg) adalah 225 gram/ekor/hari.

Analisa Usahatani

Pendapatan usahatani ternak babi dihitung dari selisih penerimaan dengan
biaya produksi. Hasil analisa usahatani ternak babi selama 3 bulan pengkajian seperti
pada Tabel 2.
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Berdasarkan pada Tabel 2, terlihat bahwa selama 3 bulan pemeliharaan,
keuntungan yang diperoleh pada kandang introduksi lebih besar dibanding pada
kandang perbaikan yaitu Rp 10.674.392 atau Rp 3.558.130/bulan. Hal ini disebabkan
biaya yang dibutuhkan pada kandang introduksi lebih kecil dibanding kandang
perbaikan disamping itu karena adanya satu ekor ternak yang mati pada kandang
perbaikan. Penerimaan tunai diperoleh hanya dari penjualan ternak babi karena di
lokasi pengkaijian tidak dilakukan penjualan pupuk kandang dan hanya sebagian saja
yang sudah memanfaatkannya sebagai pupuk kandang. Harga pakan dan harga jual
ternak berdasarkan kondisi pada saat dilakukan pengkajian.

Tabel 2. Analisa usaha ternak babi selama 3 bulan pemeliharaan
Biaya (Rp)

No. Uraian Kandang introduksi __Kandang perbaikan
L Pengeluaran :
- Bibit babi 9 ekor @ Rp.
800.000 7.200.000 7.200.000
- Pakan (1.949 kg vs 1.911 kg) 1.848.525 1.810.875
- Penyusutan kandang:3 bulan 14.583 20.833
- Tenaga kerja 2.362.500 2.362.500
- Mortalitas (ekor) 0 1
- Obat-obatan 400.000 400.000
Total 11.825.608 11.794.208
i Penerimaan :
- Penjualan ternak sebanyak 9 22.500.000 20.000.000
ekor @ Rp. 2.500.000
lll.  Keuntungan :
(Penerimaan — pengeluaran) 10.674.392 8.205.792
V. R/IC 1,9 1,7

Apabila input tenaga kerja dikeluarkan dengan pertimbangan karena
menggunakan tenaga kerja keluarga maka keuntungan yang diperoleh akan semakin
tinggi yaitu mencapai Rp 13.036.892 selama 3 bulan atau Rp 4.345.630/bulan dengan
nilai R/C pada kandang introduksi 1,9 dan pada kandang perbaikan 1,7.

KESIMPULAN

Dari hasil pengkajian ini dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Pertambahan bobot badan dan konsumsi pakan terbaik pada pola kandang
introduksi (0,10 kg/ekor/hari dan 854,59 glekor/hari), walaupun secara statistik
tidak terdapat perbedaan yang nyata.

2. Secara finansial pemeliharaan ternak pada kandang introduksi memberikan
keuntungan yang lebih besar (Rp 10.674.392) dibanding kandang perbaikan
dengan nilai R/C 1,9.
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Biologi

109 | Riswan Nggobe Teknisi BPTP NTT

110 | Rumani Sitepu Teknisi BPTP NTT

111 | Ruben Lakilangi Teknisi BPTP NTT

112 | Rudi Cahyoutomo Ka. Balai Balai Komersialisasi Hasil
Penelitian Teknologi Pertanian
Badan Litbang pertanian

113 | Rose Virginia Lo,0 Gowa Mahasiswa FST Univ. Nusa Cendana

114 | Samuel Pakan Dosen Faperta Univ. Nusa Cendana

115 | Samsul Bahri Peneliti BB Litbang Pascapanen
Pertanian

116 | Sergius SE Teknisi BPTP NTT

117 | Simon Messahk Teknisi BPTP NTT

118 | Silvestre Ndaparoka Acting Director LSM CIS Timor

119 | Sophia Ratnawaty Peneliti BPTP NTT

120 { Stefanus Bullu Koordinator P.H. Dinas Infokom Prop. NTT

121 | Steff Riwu Koordinator Teknis LSM CIS Timor

122 | Subandi Ka. Balai Balitkabi Malang

123 | Subaidi Peneliti BBP2TP Bogor

124 | Subianto Guru Sekolah Pembangunan
Pertanian Negeri (SPPN)
Kupang

125 | Sudi Mardianto Peneliti BBP2TP Bogor

126 | Sukarso Mahasiswa Faperta Univ. Nusa Cendana

127 | Sumanto Peneliti BPTP Kalimantan Selatan

128 | Sutijah

129 | Suwardi Peneliti Balitsereal Maros

130 | Syahrul Bustaman Peneliti BBP2TP Bogor

131 | Tatang Hidayat

132 | Thelma Sjoen Teknisi BPTP NTT

133 | Theo Kia Staf Disperindag Prop. NTT

134 | Totok Santoso Dosen Politani Kupang

135 | Tony S. Bengu Ketua LSM Care International

136 | Tony Basuki Peneliti BPTP NTT

137 | Utma Aspatria Dosen Lemblit Univ. Nusa Cendana
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138 | Vinsensius Duting Ka. Cabang Dinas Distanhut Kab. Kupang
Pertanian Kecamatan
Amabi O. Timur

139 | Welhelmus |. |. Mella Dosen Faperta Univ. Nusa Cendana

140 | Wilmienjte M. Mesang Dosen Fapet Univ. Nusa Cendana

141 | Wirdahayati R.B. Peneliti BBP2TP Bogor

142 | Wisnu Broto Kepaia Balai BB Litbang Pascapanen

Pertanian

143 | Yasintha Sila

144 | Yefta Oematan Teknisi BPTP NTT

145 | Yeremias Bombo Teknisi BPTP NTT

146 | Yes Resi Kasubdin Perlintan Distan Prop. NTT

147 [ Y. Leki Seran Peneliti BPTP NTT

148 | Yohanes Bosko Teknisi BPTP NTT

149 | Yohanes Letelay Peneliti BPTP NTT

150 | Yusuf Peneliti BPTP NTT




